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ABSTRAK

Puskesmas Bumi Nabung merupakan fasilitas pelayanan kesehatan tingkat
pertama di wilayah kecamatan Bumi Nabung, kabupaten Lampung Tengah, yang
sebelumnya belum memiliki tenaga kefarmasian baik apoteker maupun asisten
apoteker. Pengelolaan obat dipegang oleh tenaga kesehatan bidang lain sehingga
terjadi kesulitan pengelolaan obat dan mengakibatkan kekosongan obat.
Sementara itu, ketersediaan obat pada unit pelayanan kesehatan sangat.
mempengaruhi mutu pelayanan kesehatan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
gambaran pola ketersediaan obat serta menyusun pola perencanaan kebutuhan
obat agar pengadaan obat di Puskesmas Bumi Nabung menjadi efektif daz eiffsia.
Penelitian dilakukan melalui desain observasional partisipatif dan pengambilan
data secara retrospektif. Hasil penelitian menunjukan metode yang digunakan
dalam perencanaan kebutuhan obat di Puskesmas Bumi Nabung selama in1 yaitu
metode konsumsi dari pemakaian sebelumnya. Penentuan jumlah obat yang
diminta hanya berdasarkan perkiraan dan pengalaman. Berdasarkan analisis
kombinasi dari ABC Nilai Pakai dan VEN, terdapat 63,71% obat-obat yang
bekerja pada sumber penyakitnya dengan jumlah pemakaian yang sedikit (s/low
moving). Berdasarkan Analisis kombinasi dari ABC Nilai Investasi dan VEN,
terdapat 46,77% obat-obat yang bekerja pada sumber penyakitnya dengan nilai
investasi rendah. Terdapat kekosongan obat dalam masa pelayanan kefarmasian,
seperti parasetamol 500 mg. Kesimpulan dari penelitian ini, perencanaan
pengadaan obat di Puskesmas Bumi Nabung belum efektif dan efisien karena
masih terjadi kekosongan obat. Data obat yang perlu diprioritaskan dan
dikendalikan dapat dilihat berdasarkan analisis kombinasi ABC nilai pefsn-¢Z2%
dan ABC nilai investasi-VEN.

Kata Kunci: Evaluasi, Perencanaan Obat, Analisis ABC-VEN, Puskesmas

iv



ABSTRACT

The Bumi Nabung Health Center is the first level health service facility in the
Bumi Nabung sub-district, Central Lampung district, which previously did not
have any pharmacists. Drug management was held by health workers in other
flelds, causing difficuities in drug management and resulting in drug vacancies.

Meanwhile, the availability of drugs in the health service unit greatly affects the

quality of health services. The aim of this study was to describe the pattern of
drug availability and to formulate a planning pattern for drug needs so that drug
procurement at the Bumi Nabung Health Center would be effective and efficient.

The study was conducted through a participatory observational desigw and
retrospective data collection. The results showed that the method used in planning

the need for drugs at the Bumi Nabung Health Center was the consumption

method from the previous use. Determination of the amount of drug regquesiet: wes
based solely on estimates and experience. Based on the combination analysis of
ABC Usage Value - VEN, there were 63.71% drugs that work at the source of the
disease with a small amount of use (slow moving). Based on the combination

analysis of ABC Investment Value - VEN, there are 46.77% of drugs that work at

the source of the disease with a low investment value. There was a-drug vacuum

during the pharmaceutical service period, such as paracetamol 500 mg. It can be
concluded that drug procurement planning at Bumi Nabung Health Center was
not effective and efficient because there were still drug vacancies. Drug data that
need to be prioritized and controlled can be seen based on the combination

analysis of the ABC value of use - VEN and the ABC investment value - VEN.

.Keywords: Evaluation, Planning, Drug, ABC-VEN Analysis, Public Health
Center
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